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BAB I11
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan
metode wawancara pada seorang subyek sebagai metode pengumpulan
data. Sedangkan berdasarkan wilayah sumber data yang dijadikan sebagai
subyek penelitian, penelitian kali ini menggunakan jenis penelitian studi
kasus (case Study). Studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus intrinsic, yaitu penelitian yang dilakukan karena
ketertarikan atau kepedulian pada suatu kasus khusus.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah di Desa X
Kelurahan X Kecamatan X, Surabaya.
3. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subjek darimana data dapat diperoleh (Arikunto, 2006). Karena sumber
data adalah salah satu hal yang paling utama dalam penelitian. Dalam
menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang diperoleh
tidak akan melesat dari yang diharapkan. Dalam penelitian ini sumber data
diperoleh dari :
a. Informan
Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi tentang

situasi dan kondisi lapangan penelitian serta hal-hal yang terkait dan
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berhubungan dengan penelitian. Informan utama dalam penelitian ini
adalah Cinta selaku subyek penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
selain Cinta peneliti juga mencari informan lain untuk memperkuat
hasil penelitian yang dilakukan yaitu Rasya selaku suami subyek dan
juga teman-teman Cinta saat kuliah.
b. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, dokumentasi dijadikan sebagai sumber data
karena dapat digunakan untuk membandingkan, menguji, bahkan untuk
meramalkan, dan sebagai bukti dalam penyajian data (Moleong, 2009)
Dalam penelitian ini dokumen digunakan peneliti untuk menggali data
tentang bagaimana self regulated learning yang digunakan Cinta dalam
menyelesaikan tugasnya sehari-hari sebagai ibu rumah tangga dan
sebagai mahasiswi. Keberhasilannya dalam bidang akademik dapat
dilihat melalui transkip nilai.
4. Cara Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui cara pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam
pengumpulan data ini peneliti menggunkan beberapa teknik sebagai

berikut :
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a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti (Usman, H, 1996). Atau suatu cara
yang sangat bermanfaat, sistematik dan selektif, dalam mengamati dan
mendengarkan interaksi atau fenomena yang terjadi (Usman, H, 1996).
Cara pengumpulan data dan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari hasil observasi
dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya.
Dengan menggunakan observasi ini, peneliti mendapatkan data tentang
strategi self regulated learning yang dilakukan oleh subyek agar
mendapatkan hasil akademik yang memuaskan dan menjadi ibu rumah
tangga yang baik.

b. Wawancara

Wawancara (interview) adalah metode pengumpulan data dengan
cara bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden.
Metode dalam konteks ini berarti proses memperoleh suatu fakta atau
data dengan melakukan komunikasi secara langsung (tanya jawab
secara lisan) dengan responden penelitian, baik secara temu wicara atau
menggunakan teknologi komunikasi (jarak jauh) (Soeratno, 1993).
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
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mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit atau kecil (Soeratno, 1993). Selain itu wawancara
ini dapat digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui
observasi. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan
Cinta, Rasya dan Dosen yang pernah mengajar Cinta saat kuliah. Dalam
teknik wawancara peneliti menggunakan bentuk Semi Structured
artinya, peneliti menanyakan sederetan pertanyaan yang sudah
terstruktur kemudian satu persatu diperdalam dalam pemberian
keterangan lebih lanjut, dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa
meliputi semua variabel dengan keterangan yang lengkap dan
mendalam (Soeratno, 1993).

Guidence wawancara yang di ajukan peneliti kepada informan mengacu
pada Zimmerman dan Martinez-Pons (dalam Ee, dkk, 2004), strategi
self regulated learning dikategorikan dalam 14 jenis kategori.

Tabel 1 Guidence Wawancara

Informan 1 1. Apa yang anda lakukan saat anda tidak

memahami suatu materi kuliah?

2. Apayang anda lakukan ketika akan

menghadapi ujian?

3. Bagaimana cara anda mengingat materi yang
telah disampaikan dosen anda?

4. Bagaimana cara anda mengatur waktu untuk
semua kegiatan anda baik itu di kampus
ataupun dirumah?

5. Ceritakan apa yang anda lakukan setiap
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harinya ketika masih kuliah dan harus

mengurus rumah tangga

6. Ceritakan bagaimana kerepotan anda ketika
harus kuliah tetapi juga mengurus rumah

tangga

Informan 2 1. Bagaimana sosok subyek menurut anda?

2. Ceritakan apa yang dilakukan subyek saat
harus mengurus rumah tangga tetapi harus

memenuhi kewajibannya di perkuliahan

3. Ceritakan seperti apakah subyek yang berperan

sebagai mahasiswa menurut anda?

Informan 3 1. Bagaimana sosok subyek menurut anda?

2. Ceritakan bagaiamana subyek ketika berada di

kelas

3. Apa yang dilakukan subyek saat dosen

menerangkan?

5. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja melalui
data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan-satuan yang
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2009). Analisis data
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
(Sugiono, 2010). Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang

diberikan Miles dan Huberman yaitu suatu aktivitas dalam analisis data
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yang meliputi data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification. Untuk lebih memahami teknik tersebut, maka akan

dijelaskan sebagai berikut :

a. Data Reduction
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dalam penelitian ini, ketika peneliti memperoleh data dari lapangan
dengan jumlah yang cukup banyak. Maka perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Adapun hasil dari mereduksi data,
peneliti telah memfokuskan pada strategi self regulated learning yang
dilakukan subyek. Hal ini dilakukan peneliti dengan mengamati serta
meninjau kembali hasil wawancara yang akan dilakukan dengan subyek
penelitian.

b. Data Display
Setelah data direduksi, selanjutnya peneliti mendisplaykan data yang
berarti mengorganisir data, menyusun data dalam suatu pola hubungan
sehingga semakin mudah dipahami. Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan pada strategi self regulated learning. Dengan demikian,
hasil dari data display ini mampu memudahkan peneliti dalam upaya
pemaparan dan penegasan kesimpulan.

c. Conclusion Drawing/Verification
Langakah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan

Huberman adalah penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti
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berusaha dan berharap kesimpulan yang dicapai mampu menjawab

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal yaitu yang

berkaitan dengan strategi self regulated learning.

6. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif. Pemeriksaan
terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk
menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data
merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan
(validitas) dan keandalan (realibilitas). Keabsahan data adalah bahwa
setiap keadaan harus memenuhi, mendemonstrasikan nilai yang benar,
menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, memperbolehkan
keputusan luar yang dapat dibuat konsistensi (Moleong, 2009).
Teknik yang digunakan adalah Triangulasi yang artinya pemeriksaan
keabsahan data yang menggunakan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagian perbandingan terhadap data itu. Jadi
triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangakan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari
berbagai pandangan. Maksud dari triangulasi disini adalah data wawancara
diperiksa dalam keabsahan data, kemudian dibandingkan dengan hasil

pengumpulan data yang lain, seperti observasi dan dokumentasi. Terdapat
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empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan dengan

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori

(Moleong,2000). Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah

pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yag berbeda dalam metode kualitatif (Moleong,2000). Hal tersebut dapat
dicapai dengan jalan :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain seperti orang yang berpendidikan
tinggi, rakyat biasa, orang pemerintahan dan sebagainya.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang
berkaitan.

Hasil pembandingan belum tentu merupakan kesamaan pandangan,
pendapat atau pemikiran. Yang penting ialah bisa mengetahui adanya
alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut

(Moleong,2000).



